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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan pengelolaan sampah 
anorganik bagi ibu rumah tangga di Kelurahan Sekip Jaya. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 
ini adalah ibu rumah tangga yang berada di Rukun Warga (RW) 03, 05, 06 dan 10 
Kelurahan Sekip Jaya dalam total keseluruhan populasi 1.019 orang dengan 
menggunakan teknik cluster random sampling tingkat eror 10% yang didapatkan 
hasil jumlah sampel 91 orang. Teknik pengumpulan data dengan cara angket dan 
observasi. Angket yang digunakan yaitu angket tertutup dengan skala likert. Uji 
validitas menggunakan rumus korelasi product moment dan uji reabilitas 
menggunakan rumus cronbach alpha. Teknik analisis data menggunakan rumus 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan pengelolaan sampah 
dengan tingkat pemahaman ibu rumah tagga dalam kategori tinggi dengan persentase 
63%, terbukti dengan pengetahuan dan pemahaman ibu rumah tangga di Kelurahan 
Sekip Jaya sudah paham akan konsep, jenis sampah, bahaya dan dampak yang 
dihasilkan sampah anorganik dengan baik. Selanjutnya, indikator metode 
pemanfaatan sampah dalam kategori sedang dengan persentase 52%, terbukti dengan 
sebagian ibu rumah tangga yang sudah memiliki kesadaran dalam pengelolaan dan 
pemanfaatan sampah anorganik menjadi suatu inovasi yang kreatif dan bernilai jual. 
Sehingga secara keseluruhan, diperoleh pengetahuan pengelolaan sampah anorganik 
bagi ibu rumah tanggga tergolong dalam kategori sedang sebesar 52,5%. 

Kata Kunci : Pengetahuan, Pengelolaan Sampah Anorganik, Ibu Rumah Tangga 
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ABSTRACT 

This research aims to determine knowledge of inorganic waste management for 
housewives in Sekip Jaya Village. This research uses a descriptive method with a 
quantitative approach. The population of this study were housewives in Rukun Warga 
(RW) 03, 05, 06 and 10 Sekip Jaya Subdistrict with a total population of 1,019 people 
using a cluster random sampling technique with an error rate of 10% which resulted 
in a sample size of 91 people. Data collection techniques using questionnaires and 
observation. The questionnaire used was a closed questionnaire with a Likert scale. 
The validity test uses the product moment correlation formula and the reliability test 
uses the Cronbach alpha formula. The data analysis technique uses descriptive 
formulas. The results of the research show that knowledge and understanding of 
waste management by housewives is in the high category with a percentage of 63%, 
as evidenced by the knowledge and understanding of housewives in Sekip Jaya 
Village who already understand the concept, types of waste, dangers and impacts 
produced by inorganic waste well.Furthermore, the indicator of waste utilization 
methods is in the medium category with a percentage of 52%, as evidenced by the 
fact that some housewives already have awareness of managing and utilizing 
inorganic waste into creative and marketable innovations. So overall, knowledge of 
inorganic waste management for housewives is classified as being in the medium 
category at 52.5%. 

Keywords : Knowledge, Inorganic Waste Management, Housewife 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 
PENDAHULUUAN 

Ledakan populasi yang cepat memberikan lahan pemukiman dan wilayah 

perumahan semakin meluas. Semakin luas wilayah pemukiman maka semakin 

besar pula permasalahan yang ditimbulkan, misalnya permasalahan sampah. 

Sampah merupakan salah satu permasalahan kompleks yang dihadapi negara- 

negara berkembang dan maju di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Jenis sampah 

yang berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan adalah sampah 

anorganik, khususnya sampah plastik. Hal ini karena tidak dapat diuraikan oleh 

alam atau mikroorganisme secara keseluruhan. Sementara, beberapa jenis lainnya 

juga hanya dapat buyar dalam jangka waktu yang lama (Dewi, 2019: 2). 

Sistem pengelolaan sampah di Indonesia secara umum masih bersifat 

tradisional, dan di beberapa lokasi tertentu sampah seringkali dibuang sembarangan 

tanpa mengikuti aturan teknis. Pengelolaan sampah saat ini berdasarkan “Undang- 

Undang Nomor 18 Tahun 2008” dan “Undang-Undang Nomor 81 Tahun 2012” 

dilaksanakan dengan dua fokus utama yaitu dengan pengurangan dan pengelolaan 

sampah. Pengurangan sampah sebagaimana dimaksud dalam undang-undang dan 

peraturan pemerintah di atas berlangsung mulai dari sumber sampah hingga 

pembuangan akhir. 

Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

tahun 2022 yang disediakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) dari 202 kabupaten/kota di seluruh Indonesia, jumlah sampah yang 

terkumpul secara nasional berada di angka 21,1 juta ton. Dari total produksi 

sampah negara, 65,71% (13,9 juta ton) dapat dikelola, sedangkan 34,29% sisanya 

(7,2 juta ton) tidak dikelola dengan baik. Dengan provinsi Sumatra Selatan menjadi 

provinsi ke-6 penghasil sampah terbanyak di Indonesia sebesar 886,63 ribu ton. 

Pada tingkat Kota Palembang, Direktur Jenderal Kesehatan Lingkungan 

(DLHK) Kota Palembang, Ahmad Mustain menjelaskan, potensi sampah dari 1,7 
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juta penduduk Kota Palembang adalah 1200 ton per hari. Khususnya di Kelurahan 

Sekip Jaya, Lurah Sekip Jaya Usman Effendi S.Sos.,M.Si, menjelaskan rata-rata 

jumlah sampah sehari-hari yang dihasilkan oleh masyarakat di Kelurahan Sekip 

Jaya kurang lebih sebanyak dua, tiga bahkan sampai dengan empat unit mobil 

pengangkut sampah berupa tipper truck perharinya. Jika dikalkulasikan dalam satu 

bulan jumlah sampah yang dihasilkan oleh masyarakat Sekip Jaya sebanyak 40 

sampai dengan 55 unit pengangkut sampah dari setiap TPS yang telah tersedia di 

Kelurahan Sekip Jaya. 

Salah satu "pintu masuk" untuk mencapai tujuan pembanguunan berkelanjutan 

adalah dengan melakukannya pengelolaan sampah. Sehingga keterkaitannya 

dengan pembangunan yang berkelanjutan terdapat tiga aspek yaitu, ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan dari sudut pandang ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Sehingga dengan mengurangi timbunan sampah yang dimuat ke TPA dapat 

membantu mencapai tujuan SDG kehidupan sehat dan sejahtera (Good Health and 

Well-Being). 

Banjir adalah masalah yang kompleks bagi kota Palembang. Faktor penyebab 

banjir terdiri dari faktor alam dan faktor manusia. Akibat alam dikarenakan oleh : 

muka air tinggi, topografi datar dan curah hujan tinggi. Akibat manusia 

dikarenakan oleh: Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pengoperasian bangunan pembuangan limbah, jaringan distribusi yang terhubung 

dengan rumah pipa PDAM mengganggu aliran air dan menurunkan kapasitas 

saluran, masih ada penyempitan kanal, berkurangnya tempat penampungan air dan 

daerah aliran sungai akibat perubahan lahan dan pembangunan ekonomi, 

mengingat tingkatannya air banjir (Sumber: Dinas Pekerjaan Umum, Bina Marga 

dan PSDA Kota Palembang, 2017). 
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Berdasarkan faktor-faktor di atas, masalah banjir di Kota Palembang sebagian 

besar disebabkan oleh tindakan manusia. Oleh karena itu, pemerintah kota 

palembang berupaya semaksimal mungkin mengatasi permasalahan banjir ini 

dengan menerapkan berbagai program pembangunan untuk drainase (saluran 

pembuangan air) dan lock pool. Masih terdapat wilayah yang terdampak banjir, hal 

ini menunjukkan belum optimalnya pembangunan sektor drainase. Didirikan oleh 

pemerintah kota palembang untuk mengatasi masalah banjir di kota palembang. 

Berita Detik Sumbagsel Online (2023) memberitakan, terdapat 6 titik banjir tinggi 

di kota palembang yakni kawasan Jalan Kemang Manis, Jalan Jaksa R Soeprapto, 

Jalan Lunjuk Jaya, Jalan M Sultan Mansyur, Sekip dan Sako. 

Di kota palembang sering terjadi banjir di jalan protokol karena tidak adanya 

pipa air hujan di pinggir jalan. Selain itu, sampah-sampah yang berserakan 

menyebabkan penyumbatan air. Akibatnya air yyang tidak dapat ditampung oleh 

talang menguap dan naik ke permukaan jalan. Selain jalan raya yang sering 

terendam banjir Kelurahan Sekip Jaya juga salah satu daerah tinggi yang terendam 

banjir saat musim hujan, Ini dikarenakan Kelurahan Sekip Jaya, memiliki batas di 

kanan dan kiri sungai bendungan yang merupakan Daerah Aliran Sungai (DAS). 

Sempadan sungai, yang ditetapkan sebagai kawasan perlindungan sungai dan 

membatasi pembangunan bangunan di tepi sungai. Menurut Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Kota Palembang, Sungai 

Bendung memiliki garis batas lima hingga empat meter, dengan memenuhi standar 

Kementerian Umum. Sungai Bendung sendiri memiliki panjang 8.200 meter, lebar 

enam hingga delapan meter, dan kedalaman dua hingga empat meter. Selain itu, 

terdapat 11 RW dan 39 RT yang berada di Keluraahan Sekip Jaya dan terdapat 4 

RW yang meliputi Rw 03, 05, 06 dan 10 berada di daerah perbatasan sungai 

bendungan. 

Sampah yang dibuang secara sembarangan di alur sungai dan jaringan drainase 

dapat meninggikan muka air dan menghambat aliran air, sehingga menyebabkan 

banjir dan genangan. Dalam 3 tahun terakhir banjir di lingkungan kelurahan Sekip 
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Jaya mencapai angka dua kali dari tahun sebelummnya, akan tetapi banjir di tahun 

2023 ini lebih cepat surut dan mengalir dari pada tahun sebelumnya, dikarenakan 

upaya dari pemerintahan sudah sangat baik salah satunya dengan memberikan 

peralatan pompa air untuk mengalirkan genangan air (Usman Effendi, S. Sos.,M.Si. 

2023). 

Pengelolaan sampah anorganik rumah tangga yang tidak tepat dan akurat akan 

berdampak buruk terhadap lingkungan kehidupan dan kesehatan masyarakat 

khususnya masyarakat Kelurahan Sekip Jaya. Pada kenyataannya juga tingkat 

kedasaran individu masyarakat juga berpengaruh terhadap pengelolaan sampah 

anorganik rumah tangga ini. Karena sampah anorganik rumah tangga relatif lebih 

sulit ditangani dan dikelola karena jenisnya sangat beragam. Sampah basah 

berdampak menjadi media perkembangan mikroba dan malaria. 

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara kepada 

warga sekitar lokasi di Kelurahan Sekip Jaya, bahwa masyarakat pada umumnya 

membuang sampah anorganik rumah tangga sembarangan di saluran air dan sungai 

kecil. Sebagian masyarakat yang sudah membuang ditempat pembuangan sampah 

dan sisanya ada masyarakat yang masih pengelolaanya dengan cara dibakar. 

Sehingga masih adanya masyarakat yang tidak mengelola sampah anorganik rumah 

tangga sebagaimana mestinya. 

Kelurahan Sekip Jaya juga belum memiliki bank sampah untuk pengeloaan 

sampah anorganik rumah tangga yang menghasilkan pendapatan tambahan 

khususnya bagi ibu-ibu rumah tangga setempat. Berdasarkan uraian di atas, 

pengelolaan sampah anorganik perlu dilakukan pengolaan agar tidak terjadi 

timbunan sampah dan banjir. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk melihat 

“Pengetahuan Pengelolaan Sampah Anorganik Bagi Ibu Rumah Tangga Di 

Kelurahan Sekip Jaya”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diperoleh rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana pengetahuan pengelolaan sampah anorganik bagi ibu rumah 

tangga di Kelurahan Sekip Jaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pengetahuan pengelolaan sampah anorganik bagi ibu rumah 

tangga di Kelurahan Sekip Jaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu sumber bacaan yang 

mampu menambah ilmu pengetahuan terkait pengetahuan pengelolaan sampah 

anorganik bagi ibu rumah tangga dan menjadi sumbangan pemikiran, wawasan dan 

ilmu pengetahuan setelah dilaksanakannya penelitian pengetahuan pengelolaan 

sampah anorganik di Kelurahan Sekip Jaya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti selanjutnya, melalui penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

referensi baru dan bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna dalam penelitian 

pengetahuan pengelolaan sampah anorganik bagi ibu rumah tangga di 

Kelurahan Sekip Jaya. 

b. Bagi Ibu Rumah Tangga Kelurahan Sekip Jaya, melalui penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pengetahuan atau gambaran baru secara jelas terkait 

pengetahuan pengelolaan sampah anorganik di Kelurahan Sekip Jaya sehingga 

dapat menjadi acuan ibu rumah tangga dalam pengetahuan dan pengelolaan 

sampah anorganik. 



Universitas Sriwijaya 

6 

 

 

 
c. Bagi Pemerintah Kelurahan Sekip Jaya, melalui penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan dan gambaran bagi pemerintah setempat dalam 

meningkatkan pengetahuan pengelolaan sampah anorganik bagi ibu rumah 

tangga di Kelurahan Sekip Jaya. 
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